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RINGKASAN 
 
Lektin adalah protein yang mengikat karbohidrat, yang secara luas tersebar 
di alam dan menjadi kandidat yang memiliki prospek baik di alga. Telah diketahui 
bahwa kemampuan pengikatan yang spesifik pada lektin terhadap beberapa jenis 
karbohidrat memicu berbagai aktivitas biologis unik seperti aglutinasi sel, 
aktivitas mitogenik, antibakteri dan sitotoksisitas. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui efek sitotoksisitas dan antibakteri fraksi kasar lektin dari fraksi 
kasar lektin dari fraksi kasar lektin dari makroalga merah yang berasal dari pesisir 
pantai selatan pulau Jawa, kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi kasar lektin dari lima spesiel alga 
merah yang diUjikan tidak memiliki efek sitotoksisitas terhadap sel kanker HeLa 
dan MCF-7 karena hanya mampu menghambat pertumbuhan sel kurang dari 50%. 
Kemampuan penghambatan tertinggi hanya ditunjukkan oleh sampel lektin alga 
merah Halosaccion glandiforme yang mampu membunuh 47,68% pertumbuhan 
sel kanker serviks HeLa. Fraksi kasar lektin yang diUjikan tidak menunjukkan 
Aktivitas  antibakteri terhadap bakteri gram negatif karena kebanyakan dinging 
sel bakteri jenis ini tersusun atas glikoprotein mannan dan lektin yang diUjikan 
tidak memiliki spesifisitas terhadap glikoprotein tipe ini. semua lektin yang 
diUjikan juga tidak menunjukkan kemampuan penghambtana terhadap bakteri 
gram positif dikarenakan hanya mampu mengikat spesifik terhadap glikoprotein 
N-glikan tipe hybrid dan O-glikan. 
 
Kata kunci: Lektin, Makroalga merah, Antibakteri, Sitotoksisitas 
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Cytotoxicity and Antibacterial Effects of Crude Lectin Fraction Bioactive 
Compound of Red Macroalgae from Southern Coast Java Island, Gunungkidul 
Regency, Yogyakarta 
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SUMMARY 
 
Lectins or carbohydrate-binding proteins, are widely distributed in nature 
and also good candidates in such prospecting of algae. It may have been 
considered that binding specificity of lectins to some carbohydrates provokes to 
produce many unique biological activities, including cell agglutination, mitogenic 
activity, antibacterial activity and antitumor activity. The aim of this study was to 
determine the cytotoxicity and antibacterial effect of crude lectins fractions from 
red macro algae collected from the southern coast of Java island, Gunung Kidul 
Regency, Yogyakarta. The results showed that crude lectins fractions from five 
species of red macro algae used in this study have no cytotoxic effect against 
MCF-7 as well as HeLa because they inhibit less than 50% of cancer cells 
growth. The highest inhibition ability showed in the red alga, Halosaccion 
glandiforme that adequate to kill 47.68% cell growth against HeLa cervical 
cancer cells.Crude lectin fraction showed no antibacterial activity against gram-
negative bacteria because most of bacteria cells surface contain of mannan 
glycoprotein and the sample has no specificity to bind this glycoprotein type. 
Crude lectin fraction tested also have no antibacterial effect aginst gram positife 
bacteria because only binding specifically to N-glycan specifically as well as O-
glycan. 
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